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TANTANGAN DAN PENGUATAN IDEOLOGI PANCASILA DALAM MENGHADAPI ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0

Artikel ini membahas bagaimana Pancasila sebagai ideologi negara menghadapi berbagai perubahan besar yang muncul di era Revolusi Industri 4.0. Di situ menegaskan bahwa Pancasila tidak hanya menjadi simbol negara, tetapi harus tetap dijadikan pedoman hidup dalam menghadapi tantangan teknologi, globalisasi, dan perubahan sosial. Revolusi 4.0 membawa perkembangan seperti internet, otomatisasi, artificial intelligence, dan sistem digital yang membuat pola hidup masyarakat berubah secara drastis. Karena itu, penanaman nilai-nilai Pancasila perlu diperkuat agar masyarakat tetap memiliki arah moral di tengah perubahan tersebut.
Dalam pembahasannya, jurnal ini menyoroti bahwa ancaman terhadap Pancasila tidak hanya datang dari ideologi-ideologi luar seperti liberalisme, kapitalisme, atau sosialisme, tetapi juga dari masalah internal seperti polarisasi sosial, radikalisme, degradasi moral, kesenjangan ekonomi, dan rendahnya keteladanan elite. Selain itu, perkembangan teknologi yang cepat dapat membuat nilai-nilai Pancasila tertinggal jika tidak segera disesuaikan dalam kehidupan masyarakat.
Di artikel  juga menjelaskan perlunya memperkuat sumber daya manusia Indonesia agar mampu bersaing di era digital, tetapi tetap berpijak pada nilai Pancasila. Pemerintah melalui program seperti Making Indonesia 4.0 dianggap sudah mulai mengarah pada pembangunan ekonomi yang berbasis inovasi, digitalisasi, dan peningkatan kualitas SDM. Namun, semua kebijakan itu tetap harus dikendalikan oleh prinsip-prinsip Pancasila supaya teknologi tidak justru membawa dampak negatif.
Dalam dunia pendidikan, artikel ini menekankan bahwa pembelajaran Pancasila juga harus berubah mengikuti perkembangan zaman. Guru dan dosen dituntut lebih kreatif, misalnya menggunakan media digital, game edukatif, film animasi, atau metode pembelajaran yang lebih interaktif. Tujuannya agar generasi muda tidak memandang Pancasila sebagai materi hafalan, tetapi benar-benar memahami dan menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan digital sehari-hari.
Jadi artikel ini menyimpulkan bahwa menjaga eksistensi Pancasila di tengah revolusi industri 4.0 membutuhkan tiga hal utama: membumikan nilai Pancasila dalam kehidupan modern, meningkatkan kualitas SDM yang berkarakter Pancasila, dan memastikan pemerintah serta masyarakat bersama-sama mempertahankan Pancasila sebagai ideologi bangsa.

